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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Besar rata-rata nilai WTP konsumen selada hidroponik, rata-rata nilai 

kesediaan membayar selada hidroponik di Kelompok Tani Brayat Minulyo 

sebesar Rp 11.525/pack dari harga yang berlaku Rp 10.000/pack. Nilai 

tersebut mencerminkan bahwa kesediaan membayar konsumen terhadap 

penerapan kualitas produk selada hidroponik. Alasan utama konsumen 

mengonsumsi selada hidroponik di Kelompok Tani Brayat Minulyo karena 

harganya yang terjangkau dan mudah ditemui. Selada hidroponik paling 

banyak dikonsumsi dari rentang usia anak anak sampai tua dibandingkan 

dengan jenis sayur lainnya. 

2. Usia, pendidikan, pendapatan, kualitas, serta harga produk tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan membayar oleh 

konsumen atas selada hidroponik. 

 

a. Saran  

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penelitian terhadap kesediaan 

membayar selada hidroponik melalui pembelian langsung di outlet, 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah besarnya nilai rataan WTP 

responden dapat dijadikan acuan dalam penetapan harga selada. Kelompok 

Tani Brayat Minulyo sebaiknya menetapkan pangsa pasar yang lebih luas 

sehingga manfaat atau keuntungan yang diperoleh juga lebih besar, tidak 

hanya dirasakan oleh kalangan tertentu.  
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2. Mendalami variabel lain yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini, 

guna mengetahui faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar lebih di 

Kelompok Sayur Brayat Minulyo. Kepada Peneliti selanjutnya dapat 

diperluas lagi, tidak hanya meneliti variabel pendapatan, kualitas produk, 

usia, pendidikan, harga produk, melainkan menggunakan variabel pekerjaan 

dan gaya hidup.
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